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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan keterampilan bercerita siswa dengan
menggunakan media pembelajaran berbasis kearifan lokal Bolu Terubuk di SDN Kharyabakti. Metode
penelitian yang di gunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas yang terdiri dari dua siklus. Setiap siklus
diawali dengan tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Instrumen yang digunakan
adalah lembar observasi guru dan siswa serta tes. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan media
pembelajaran berbasis kearifan lokal Bolu Terubuk dapat meningkatkan keterampilan bercerita siswa di
SDN Kharyabakti. Hal ini dapat dilihat dari hasil olah data yang diperoleh pada siklus 1, sebanyak 9
siswa dari 19 jumlah seluruh siswa kelas 1 memiliki keterampilan bercerita, sedangkan 10 siswa lainnya
belum memiliki keterampilan bercerita, sehingga presentase kemampuan keterampilan bercerita
mencapai 45% dengan nilai rata-rata 66.79. Pada siklus 2 hasil olah data yang diperoleh yaitu 17 siswa
dari 19 jumlah keseluruhan siswa memiliki kemampuan membacanyaring dengan presentase 89% dan
nilai rata-rata nya adalah 70.26.

Kata Kunci: Keterampilan Membaca, Kearifan Lokal

Abstract

This study aims to determine the increase in students’ storytelling skills using learning media based
on Bolu Terubuk local wisdom at SDN Kharyabakti. The research method used is Classroom
Action Research which consists of two cycles. Each cycle begins with the stages of planning,
implementing, observing and reflecting. The instruments used were teacher and student
observation sheets and tests. The results of the study show that the application of Bolu Terubuk
local wisdom-based learning media can improve students' storytelling skills at SDN Kharyabakti.
This can be seen from the results of processing the data obtained in cycle 1, as many as 9 out of
19 students in grade 1 had storytelling skills, while the other 10 students did not yet have
storytelling skills, so that the percentage of storytelling skills reached 45% with an average score
66.79. In cycle 2 the results of processing the data obtained were 17 students out of 19 the total
number of students had the ability to read aloud with a percentage of 89% and the average value
was 70.26.
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PENDAHULUAN

Bahasa Indonesia menjadi mata pelajaran yang wajib dipelajari oleh siswa sekolah dasar.
Hal ini bertujuan untuk mempersiapkan siswa memiliki kemampuan berbahasa yang terdiri dari
membaca, menulis, menyimak dan bebicara yang saling berkaitan satu sama lain (Supriono, 2022).
Kemampuan berbahasa ini menjadi rutinitas sehari-hari dalam menerima maupun menyampaikan
informasi, serta menjadi alat untuk berkomunikasi dengan orang lain. Hal tersebut juga
disampaikan oleh (Kartini, 2018) bahwa kemampuan berbicara atau berkomunikasi dengan orang
lain secara baik dapat memberikan energi positif terhadap kehidupan. Lebih lanjut Nurgiyantoro
(2001) dalam Kartini (2018) menyebutkan beberapa bentuk kegiatan berbicara yang dapat dilatih
pada siswa, diantaranya: pembicaraan melalui gambar, wawancara, pidato, diskusi dan bercerita.

Bercerita merupakan keterampilan yang didapatkan melalui sebauah praktik dan latihan
secara rutin. Dalam hal ini, siswa membutuhkan waktu secara berkala untuk dapat
mengembangkan kemampuan berceritanya. Tanpa adanya latihan yang baik maka keterampilan
bercerita akan sulit dikuasai siswa. Keterampilan ini memiliki beberapa manfaat seperti yang
tertulis di Badan Nasional Pendidikan (2007) dalam (Sunardi, 2023) diantaranya meningkatkan
keterampilan siswa dalam berkomunikasi dengan baik, membentuk karakter siswa, memberikan
sentuhan manusiawi dan mengembangkan keterampilan siswa dalam berbahasa.

Hasil observasi di SDN Karyabhakti menunjukkan bahwa terdapat beberapa permasalahan
yang terjadi dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, yaitu kurangnya kemampuan siswa pada ranah
psikomotor, khususnya bercerita. Siswa masih merasa malu saat tes bercerita di depan kelas.
Penelitian terdahulu yang berkaitan dengan keterampilan bercerita siswa dikemukakan oleh
(Prasetyo, 2012) yang membuat media komik bermuatan gender. Adapun penelitian lain
dikemukakan oleh (Juliana, 2019) yang menggunakan media Wayang Sukuraga berbasis 5
karakter. Berdasarkan hal tersebut, media pembelajaran tentunya memiliki beragam jenis,
diantaranya berupa audio, video, gambar, benda konkrit bahkan dapat berbasis kearifan lokal.

Mengintegrasikan kearifan lokal dalam pembelajaran di kelas, tidak hanya berkaitan
dengan proses pewarisan budaya pada generasi berikutnya, tetapi secara tidak langsung hal ini
menjadi sebuah kesempatan guru dalam menerapkan nilai-nilai pendidikan karakter pada siswa.

Hal ini dikutkan dengan pernyataan Nadlir (2014:306) Yang menyebutkan bahwa pendidikan
2
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berbasis kearifan lokal adalah pendidikan yang mengajarkan peserta didik untuk selalu lekat
dengan situasi konkret yang mereka hadapi. Kearifan lokal itu sendiri memiliki beragam bentuk,
diantaranya musik tradisional, tarian, upacara adat hingga makanan tradisional.

Beberapa penelitian terdahulu yang menerapkan kearifan lokal dalam proses pembelajaran
yakni oleh Pathuddin & Raehana (2019) menggunakan makanan khas Bugis sebagai benda konkrit
yang memiliki bentuk geometri berupa bangun datar dan bangun ruang pada pembelajaran
Matematika. Adapun penelitian lain diungkapkan oleh Oktaviani, et.al (2020) yang membuat buku
cerita makanan Colenak sebagai sumber belajar kearifan lokal. Berdasarkan pemaparan di atas,
penulis memiliki ketertarikan untuk meneliti penggunaan media pembelajaran berbasis makanan
kearifan lokal. Dalam hal ini, proses pembuatan Bolu Terubuk digunakan sebagai cara untuk

membantu siwa mengasah keterampilan bercerita.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
Penelitian ini bertujuan untuk memecahkan masalah dan melakukan perubahan yang membantu
memperbaikinya melalui kearifan lokal. Hal ini untuk meningkatkan keterampilan bercerita siswa.
Model yang digunakan dalam penelitian ini dikemukakan oleh Kemmis dan McTaggart. Terdiri
dari dua siklus dengan empat tahapan, yaitu perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi
(Sukarnyayana, dkk 2006) dalam (Heryadi, 2022). Penelitian tindakan ini di lakukan di SDN
Kharyabakti Kecamatan Bantargadung Kabupaten Sukabumi. Subyek penelitian ini berjumlah
siswa 19 siswa, terdiri dari 8 siswa laki-laki dan 11 siswa perempuan. Penelitian ini dilakukan pada
semester genap tahun pelajaran 2022/2023 selama bulan Maret-April.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis tes di siklus I dan 11 tampak terjadi peningkatan yang cukup baik pada hasil belajar

siswa terutama dalam keterampilan bercerita. Sebelum melaksanakan penelitian pada siklus I dan
I1, penulis mengadakan pra siklus terlebih dahulu untuk melihat keterampilan awal bercerita siswa.
Pada pra siklus siswa masih banyak yang belum mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM),
dilihat dari hasil tes menunjukkan bahwa siswa yang memenuhi KKM adalah 6 siswa dari 19

jumlah siswa di kelas 1, dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
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Tabel 1. Nilai Keseluruhan Pra Siklus

Keterangan Hasil
Nilai maksimum 300
Nilai terendah 43
Nilai tertinggi 79
Rata-rata kelas 59
Rata-rata indikator 62.28
Jumlah siswa yang memenuhi KKM 6
Jumlah siswa yang belum memenuhi KKM 13

Berdasarkan hasil analisis data pra siklus pada tabel 1 di atas, rata-rata nilai semua indikator
adalah 62.28 dengan kategori cukup namun masih banyak siswa yang belum memenuhi KKM
yaitu sebanyak 13 orang dari 19 jumlah seluruh siswa kelas 1, dengan nilai terendah yang diperoleh
saat dilakukan tes adalah salah satu orang siswa yaitu 43 dan nilai tertinggi 79, sedangkan rata-
rata kelas yang diperoleh adalah 59 yang termasuk kategori sangat kurang. Dapat dilihat melalui

diagram pra siklus setiap indikator di bawah ini:

TES PRAKTIK PRA SIKLUS
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Gambar 1. Nilai Indikator Tes Praktik Pra Siklus
Terlihat pada gambar 1. Nilai indikator tes praktik pra siklus yang memiliki keterangan

indikator 1 memperoleh rata-rata 59.3; indikator 2 memperoleh rata-rata 70.3; indikator 3
memperoleh rata-rata 66; indikator 4 memperoleh rata-rata 58.6; indikator 5 memperoleh rata-
rata 68.3; dan indikator 6 kelancaran memperoleh rata-rata 51. Pada tabel 1 dan gambar 1
terdata beberapa nilai yang diperoleh pada pra siklus bukan hanya keterampilan bercerita saja
yang kurang namun pemahaman mengenai isi pesan dalam cerita yang masih kurang maka
tindakan yang dilakukan selanjutnya di siklus 1 dengan menggunakan media kearifan lokal
makanan khas Bolu Terubuk.

Hal ini selaras dengan yang diungkapkan oleh Supriyono (2018) yang menyebutkan

bahwa penggunaan media dalam proses pembelajaran dapat berimplikasi pada 3 hal, antara lain
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di diri guru, pada diri siswa dan proses pembelajaran di ruang kelas. Media pembelajaran
mampu mempermudah siswa dalam menangkap konsep dasar dan ilmu pengetahuan dari
sebuah materi ajar (Susilo, 2020). Selain itu, penggunaan media pada proses pembelajaran bisa
juga memberikan pengalaman bermakna bagi para siswa termasuk salah satunya berbasis
kearifan lokal. Hasil penelitian Arianti (2021) menyebutkan bahwa dengan mempelajari
kearifan lokal, guru membuat strategi pembelajaran yang memacu semangat dan motivasi
siswa dalam memahami makna dari kearifan lokal.

Berdasarkan hasil ovservasi aktivitas siswa di siklus I pertemuan 1 diperoleh hasil dalam
kategori kurang. Hal ini disebabkan karena motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran
masih kurang sehingga siswa masih terlihat pasif dan belum berani untuk bercerita di depan
kelas. pada pertemuan 2 diperoleh kategori cukup, serta mengalami peningkatan dari pertemuan
sebelumnya. Peningkatan aktivitas peserta didik disebabkan peserta didik sedikit lebih aktif
dibanding pertemuan sebelumnya walaupun secara keseluruhan proses pembelajaran masih

didominasi oleh pengajar. Berikut data hasil peneliatian di siklus 1:
Tabel 2. Nilai Keseluruhan Siklus 1

Keterangan Hasil
Nilai maksimum 300
Nilai terendah 45
Nilai tertinggi 79
Rata-rata kelas 62.79
Rata-rata indikator 66.27
Jumlah siswa yang memenuhi KKM 9
Jumlah siswa yang belum memenuhi KKM 10

Berdasarkan tabel 2 diatas mengenai nilai keseluruhan terlihat nilai terendah sudah mulai
meningkat bila dibandingkan dengan prasiklus yaitu dengan peroleh nilai 41 akan tetapi nilai
tertinggi masih di angka 79. Jumlah siswa yang memenuhi KKM di siklus 1 ini bertambah 3
orang dari prasiklus yakni menjadi 9 orang dari seluruh jumlah siswa kelas 1 maka jumlah siswa
yang belum memenuhi KKM ada 10 orang, terdata nilai rata-rata kelas di siklus 1 ini

memperoleh 62.79 hal ini masih berada di kategori kurang. Berikut hasil data setiap indikator:
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Gambar 2. Nilai Indikator Tes Praktik Siklus 1

Berdasarkan gambar 2 nilai indikator yang tercantum mulai dari pra siklus hingga masuk
siklus 1 terlihat nilai setiap indikator meningkat, dengan memiliki rata-rata indikator menginjak
66.27 hal ini masuk dalam kategori kurang. Pada siklus | ini belum dikatakan meningkat
dikarenakan masih terdapat siswa yang memiliki nilai di bawah KKM. Dalam penelitian ini,
guru menggunakan metode ceramah dan demonstrasi menggunakan media kearifan lokal Bolu
Terubuk. Metode demonstrasi adalah penyajian pelajaran dengan meragakan atau
mempertunjukan pada siswa suatu proses, situasi atau benda tertentu (Cut Rina, 2020). Pada
siklus I, siswa hanya menyimak dan melihat proses pembuatan Bolu Terubuk lalu mereka di
tes keterampilan berceritanya mengenai proses pembuatan Bolu Terubuk. Pada saat melakukan
refleksi, ternyata penggunaan metode ceramah dan demonstrasi masih kurang dalam
pencapaian yang diharapkan. Oleh karena itu perlu penulis ditindak lanjut menuju ke siklus 2
namun metode yang digunakan ini berbeda.

Pada pembelajarandi siklus 2 siswa bersama dengan kelompoknya praktik membuat Bolu
Terubuk. Seperti yang dikemukakan oleh Syahrowiyah (2016) yang menyebutkan bahwa
metode praktik memberikan materi pendidikan baik menggunakan alat atau benda, seperti
diperagakan, dengan harapan peserta didik menjadi jelas dan mudah sekaligus dapat
mempraktikkan materi yang dimaksud.

Pada siklus 11 pertemuan 1 diperoleh presentase rata-rata aktivitas siswa dengan kategori
kurang, akan tetapi terdapat peningkatan bila dibandingkan dengan siklus I, hal ini dikarenakan
siswa sudah mulai termotivasi untuk aktif pada pembelajaran. Motivasi belajar merupakan
aspek yang dinamis, siswa yang kurang berprestasi bukan disebabkan oleh kemampuannya
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yang kurang, tetapi karena tidak adanya motivasi untuk belajar sehingga ia tidak berusaha
mengerahkan segala kemampuannya (Idzhar, 2016). Pada pertemuan 2, motivasi siswa dalam
mempelajari materi semakin terlihat jelas dengan diperolehnya presentase nilai rata-rata
aktivitas siswa pada ketegori Cukup. Peningkatan aktivitas siswa dari pertemuan 1 ke
pertemuan 2 disebabkan karena siswa terlibat langsung dalam proses pembuatan Bolu Terubuk
sehingga mereka memiliki pengalaman secara visual, motorik, kerjasama kelompok serta
motivasi yang lebih tinggi dalam pembelajaran, hal ini terlihat pada saat siswa maju ke depan
untuk menceritakan kembali proses pembuatan Bolu Terubuk dengan menyusun kata menjadi
kalimat menggunakan vokal dan intonasi yang cukup jelas. Berikut adalah nilai keseluruhan

siswa di Siklus 2:
Tabel 3. Nilai Keseluruhan Siklus 2

Keterangan Hasil
Nilai maksimum 300
Nilai terendah 57
Nilai tertinggi 83
Rata-rata kelas 70.26
Rata-rata indikator 74.14
Jumlah siswa yang memenuhi KKM 17
Jumlah siswa yang belum memenuhi KKM 2

Berdasarkan tabel 3 di atas, nilai keseluruhan di siklus 2 menunjukkan peningkatan dengan
nilai terendah yang diperoleh ialah 57 termasuk dalam kategori sangat kurang karena target dalam
dalam penilaian tes praktik ialah 80% siswa memenui nilai KKM 60. Sedangkan untuk nilai
tertinggi diperoleh 83 termasuk dalam kategori baik. Jumlah siswa yang memenuhi KKM
sebanyak 17 orang dari total 19 siswa. Rata-rata kelas yang diperoleh ialah 70.26 dengan kategori
cukup, oleh karena itu tidak perlu melanjutkan ke siklus selanjutnya dikarenakan pada siklus 2 ini
80% siswa sudah memenuhi KKM dan menunjukkan peningkatan secara signifikan. Berikut

diagram hasil pra siklus hingga siklus 2:
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Gambar 4. Nilai Indikator Tes Praktik Siklus 2
Berdasarkan hasil olah data nilai indikator dari pra siklus, siklus 1 hingga siklus 2
mengalami peningkatan. Terlihat mulai dari indikator 1 hingga 6 penilaian yang di peroleh dapat
dikatakan berhasil mencapai ketentuan yang diharapkan serta sesuai dengan tujuan dari penelitian

yaitu untuk meningkatkan kemampuan bercerita siswa.
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Gambar 5. Hasil Penilaian Observasi Guru dan Siswa di Siklus 2

Hal ini pun selaras dengan hasil data observasi guru dan siswa yang dilakukan penulis agar
memiliki bukti dan hal apa yang masih kurang dalam penyampaian, terihat pada gambar 5 siklus
2 ini nilai rata-rata observasi guru memperoleh 80.35 termasuk kategori baik. Tidak hanya itu
penulis juga melakukan observasi terhadap setiap siswa dengan memperoleh rata-rata nilai 75.13
dengan kategori cukup. Terlihat respon siswa cukup antusias ketika guru mendemonstrasikan
proses pembuatan Bolu Terubuk dengan menggunakan metode praktik dan siswa mengimitasinya
dengan melihat contoh yang diperagakan guru (Harun, 2019). Dalam hal ini, peran guru sangatlah

penting dan berpengaruh pada pengalaman belajar siswa. Seperti yang dikemukakan oleh Idzhar
8
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(2016) yang menyebutkan bahwa guru membutuhkan upaya-upaya yang dapat memicu
bergeraknya motivasi berprestasi setiap siswa. Guru yang ada di sekolah memiliki peran penting
dalam meningkatkan minat baca dan tulis anak karena anak lebih banyak menghabiskan seluruh
waktunya di sekolah daripada di rumah (Vira Safitri, 2021). Guru sebagai orang yang dianggap
memiliki kemampuan untuk mentransfer pengetahuan kepada siswa (Saski Anggreta Fauzi, 2022).
Selain itu, guru juga berperan dalam pengelolaan kelas agar pembelajaran terasa menyenangkan,
efektif serta efisien (Mutiaramses, 2021).
Penggunaan media berbasis kearifan lokal Bolu Terubuk untuk melatih keterampilan
bercerita yang dipadukan dengan metode praktik menunjukkan bahwa dapat dikatakan cukup

efektif apabila diterapkan dalam proses kegiatan pembelajaran yang dilakukan.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di SDN Kharyabakti menunjukkan bahwa
sebagian besar siswa kelas 1 pada kenyataannya masih belum memiliki kemampuan bercerita. Dari
19 orang siwa di kelas 1 terdapat 13 siswa yang belum memiliki keterampilan membacar serta 6
siswa lainnya sudah memiliki keterampilan bercerita dengan Kkategori cukup. Setelah
dilaksanakannya penelitian dari pra siklus, siklus 1 hingga siklus 2 terbukti bahwa 80% siswa
yakni 17 orang dari total 19 orang siswa mengalami peningkatan secara signifikan dalam bercerita
menggunakan media Bolu Terubuk, tidak hanya itu penggunaan media ini juga menjadikan siswa

lebih percaya diri saat tampil di depan kelas.
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